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<div style="text-align: justify;">Permasalahan yang sering dihadapi dalam pengelolaan persediaan obat di
RS LNG Badak adalah sulitnya mengontrol jumlah stok yang optimal karena tidak adanya distributor obat di
Kota Bontang, sehingga sering terjadi kekurangan stok. Hal ini dapat mengakibatkan kerugian finansial dan
terhambatnya pelayanan kesehatan.: Pengel olaan persediaan obat di rumah sakit merupakan hal yang krusial
untuk menjamin ketersediaan obat bagi pasien. Salah satu metode yang efektif untuk mengoptimalkan
pengelolaan persediaan adalah Metode Analisis ABC Indeks Kritis. Untuk menganalisis dan menerapkan
Metode Analisis ABC Indeks Kritis dalam pengel olaan persediaan obat di Rumah Sakit LNG Badak,
Bontang, Kalimantan Timur pada tahun 2024. Metode Penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
kualitatif. Data yang digunakan adalah data primer berupa wawancara mendalam kepada para informan serta
pengisian kuesioner nilai kritis obat dan data sekunder berupa data pemakaian obat selama periode tertentu.
Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan Metode Analisis ABC Indeks Kritis dengan
mengklasifikasikan item obat berdasarkan nilai, volume penggunaan dan tingkat kepentingan setiap item
obat. Kemudian dihitung jumlah obat yang harus dipesan (Economic Order Quantity), stok pengaman
(Safety Stock) dan titik pemesanan kembali (Reorder Point). Hasil Analisis ABC Nilai Pakal pada
Kelompok A dengan jumlah pemakaian 589.695 (70%) menunjukkan pemakaian yang paling besar, disusul
oleh kelompok B dan kelompok C. Dari sis pemakaian, kelompok A merupakan prioritas yang harus
diperhatikan dalam perencanaan obat. Hasil Analisis ABC Nilai Investas pada Kelompok A dengan jumlah
investas sebanyak& nbsp; 4.708.882.160 (70%) menunjukkan investasi yang paling besar, disusul oleh
kelompok B dan kelompok C. Dari sisi investasi, kelompok A merupakan prioritas yang harus diperhatikan
dalam perencanaan obat.& nbsp; Hasil Analisis ABC Indeks Kritis pada Kelompok A dengan nilai kritis
rata-rata 10.36 menunjukkan kekritisan yang paling tinggi, disusul oleh kelompok B dengan nilai 8.6 . Dari
sisi kekritisan, kelompok A merupakan prioritas yang harus diperhatikan dalam perencanaan obat.
Diperlukan penghitungan EOQ, SS dan ROP dalam perencanaan dan pengendalian obat di RS LNG Badak.
Integrasi nilai EOQ, SS, dan ROP ke dalam SIM Rumah Sakit akan membuat proses perencanaan dan
pengendalian persediaan farmasi menjadi lebih akurat dan otomatis. Hasil analisis akan digunakan untuk
memberikan rekomendasi pengel olaan persediaan obat yang lebih efektif. Diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan efisiensi pengel olaan persediaan obat di Rumah Sakit LNG
Badak, serta dapat menjadi referensi bagi rumah sakit lain dalam menerapkan Metode Analisis ABC Indeks
Kritis.& nbsp;</div><hr /><div style="text-align: justify;">The problem often encountered in the
management of drug supplies at Badak LNG Hospital isthe difficulty of controlling the optimal amount of
stock due to the absence of drug distributorsin Bontang City, so that stock shortages often occur. This can
result in financial losses and obstruction of health services: The management of drug inventory in hospitals
iscrucia to ensure the availability of drugs for patients. One effective method to optimize inventory
management is the Critical Index ABC Analysis Method. To analyze and apply the Critical Index ABC
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Analysis Method in managing drug supplies at Badak LNG Hospital, Bontang, East Kalimantan in 2024.
The research method used is a qualitative descriptive method. The data used are primary data in the form of
in-depth interviews with informants and filling out drug critical value questionnaires and secondary datain
the form of drug usage data during a certain period. The data were then analyzed using the Critical Index
ABC Analysis Method by classifying drug items based on the value, volume of use and importance of each
drug item. Then calculate the amount of drugs that must be ordered (Economic Order Quantity), safety stock
(Safety Stock) and reorder point (Reorder Point). The results of ABC Analysisof Use Vauein Group A
with atotal usage of 589,695 (70%) show the greatest usage, followed by group B and group C. In terms of
usage, group A isapriority that must be considered in drug planning. The results of ABC Analysis of
Investment Value in Group A with atotal investment of 4,708,882,160 (70%) show the largest investment,
followed by group B and group C. In terms of investment, group A isapriority that must be considered in
drug planning.& nbsp; The results of the ABC Analysis of Critical Index in Group A with an average critical
value of 10.36 show the highest criticality, followed by group B with avalue of 8.6. In terms of criticality,
group A isapriority that must be considered in drug planning. EOQ, SS and ROP calculations are needed in
drug planning and control at Badak LNG Hospital. The integration of EOQ, SS, and ROP values into the
Hospital SIM will make the pharmaceutical inventory planning and control process more accurate and
automated. The results of the analysis will be used to provide recommendations for more effective drug
inventory management. It is hoped that this research can contribute to improving the efficiency of drug
inventory management at Badak LNG Hospital, and can be areference for other hospitals in applying the
Critical Index ABC Analysis Method.</div>



